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Ab Luas permukaan baut (mm2). 

Cpr Faktor untuk memperkiraan kekuatan puncak sambungan, termasuk 

pengerasan regangan, pengekangan lokal, penguatan/penulangan tambahan, 

dan kondisi-kondisi sambungan lainnya.  

E Modulus Elastisitas Baja = 200000MPa 

Ftu  Gaya sayap balok terfaktor (N). 

Fnt Kekuatan tarik nominal baut dari SNI Spesifikasi (MPa). 

Fnv Kekuatan geser nominal baut dari SNI Spesifikasi (MPa). 

Fsu Kekuatan pengaku yang diperlukan (N) 

Fu Kekuatan tarik minimum yang disyaratkan dari elemen yang meleleh (MPa) 

Fup  Kekuatan tarik minimum yang disyaratkan dari material pelat ujung (MPa) 

Fy Tegangan leleh minimum yang disyaratkan dari elemen yang meleleh 

(MPa) 

Fyb Tegangan leleh minimum yang disyaratkan dari material balok (MPa) 

Fyc Tegangan leleh minimum yang disyaratkan dari material sayap kolom 

(MPa) 

Fyp Tegangan leleh minimum yang disyaratkan dari material pelat ujung (MPa) 

Fyc Tegangan leleh minimum yang disyaratkan dari material pengaku (MPa) 

Lh  Jarak antara lokasi sendi plastis (mm) 

Lst  Panjang pengaku pelat ujung (mm) 

Mcf Kekuatan lentur sayap kolom (N.mm) 
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Mf Momen maksimum yang mungkin terjadi pada muka kolom (N.mm) 

Mnp Momen tanpa aksi ungkit dalam baut (N.mm) 

Mpr Momen maksimum yang mungkin terjadi pada sendi plastis (N.mm) 

N Ketebalan sayap balok ditambah dua kali ukuran las sudut penguat (mm) 

Pt Kekuatan tarik baut minimum yang disyaratkan (N) 

Rn Gaya yang disyaratkan untuk desain pelat penerus (N) 

Ry Rasio tegangan leleh terekspektasi terhadap tegangan leleh minimum yang 

disyaratkan, Fy.  

Vgravitasi Gaya geser balok yang dihasilkan dari 1.2D +f1L+0.2S (N) 

Vu Kekuatan geser yang disyaratkan dari sambungan balok dan sambungan 

badan balok ke kolom (N) 

Yc Parameter mekanisme garis leleh sayap kolom (mm) 

Yp Parameter mekanisme garis leleh pelat ujung (mm) 

Ze Modulus plastis efektif dari penampang (atau sambungan) pada lokasi sendi 

plastis (mm3) 

bbf Lebar sayap penampang balok (mm) 

bcf  Lebar sayap penampang kolom (mm) 

bp Lebar pelat ujung (mm) 

d Tinggi penampang balok (mm) 

db Diameter baut (mm) 

db req Diameter baut yang disyaratkan (mm) 

dc Tinggi penampang kolom (mm) 

de Jarak vertikal barisan baut terluar ke tepi pelat ujung (mm) 

g Jarak horizontal (gage) antara deretan baut (mm) 
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hi Jarak dari sumbu sayap tekan ke sumbu baris baut ke-i (mm) 

hst Tinggi pelat pengaku (mm) 

kc Jarak dari muka terluar suatu sayao kolom ke dasar penebalan badan (nilai 

desain) atau las sudut (mm) 

nb Jumlah baut pada sayap tekan 

ni Jumlah baut pada sisi dalam flens balok 

no  Jumlah baut pada sisi dalam flens balok 

pb Jarak vertikal antara deretan baut pada konfigurasi 8ES (mm) 

pfi  Jarak vertikal dari sisi dalam flens tarik balok ke deretan baut bagian dalam 

terdekat (mm) 

pfo Jarak vertikal dari sisi luar flens tarik balok ke deretan baut bagian luar 

terdekat (mm) 

psi Jarak vertikal dari sisi dalam pelat penerus ke deretan baut bagian dalam 

terdekat (mm) 

pso Jarak vertikal dari sisi luar pelat penerus ke deretan baut bagian luar terdekat 

(mm) 

s Jarak dari sumbu baris baut tarik yang terdalam atau terluar ke tepi suatu 

pola garis leleh (mm) 

tbf Tebal sayap balok (mm) 

tbw Tebal badan balok (mm) 

tcw Tebal badan kolom (mm) 

tp Tebal pelat ujung (mm) 

ts Tebal pelat pengaku (mm) 

ϕRn Kekuatan nominal berdasarkan AISC360-10 
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φ Faktor ketahanan dari elemen yang ditinjau 

φn  Faktor Ketahanan untuk elemen non daktail 

φd  Faktor ketahanan untuk elemen daktail 

 


